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Daerah Kabupaten Kotabaru memiliki potensi sumberdaya laut yang cukup 

baik dan mendukung usaha perikanan, Kotabaru kaya akan biota laut yang 

mempunyai prospek yang baik. Bulu babi merupakan spesies kunci bagi 

ekosistem terumbu karang. Menurunnya populasi bulu babi diduga akan 

menybabkan matinya terumbu karang karena populasi mikroalga akan meningkat 

drastis dan akan menutupi karang. Dengan mengamati populasi bulu babi pada 

perairan. Perairan Desa Teluk Tamiang berdasarkan analisis kelimpahan (K) dan 

jenis Bulu Babi (Echinoidea). Pada stasiun I ditemukan 2 jenis Bulu Babi 

(Echinoidea) dengan total individu 28 individu/100m2 Bulu Babi (Echinoidea) 

dimana jenis Diadema setosum sebanyak 22 individu/100m2 dan jenis 

Echinothrix calamaris sebanyak 6 individu/100m2. Pada satasiun II juga 

ditemukan 2 jenis Bulu Babi dengan total individu 16 individu/100m2 Bulu Babi 

(Echinoidea) dengan jenis Diadema setosum sebanyak 13 individu/100m2 dan 

jenis Echinothrix calamaris sebanyak 3 individu/100m2 dan pada satasiun III juga 

ditemukan 2 jenis Bulu Babi dengan total individu 3 individu/100m2 Bulu Babi 

(Echinoidea) dengan jenis Diadema setosum sebanyak 2 individu/100m2 dan 

jenis Echinothrix calamaris sebanyak 1 individu/100m2. 

The Kotabaru Regency area has quite good marine resource potential and 

supports fishing businesses, Kotabaru is rich in marine biota which has good 

prospects. Sea urchins are a key species for coral reef ecosystems. The decline in 

the population of sea urchins is thought to cause the death of coral reefs because 

the microalgae population will increase drastically and will cover the corals. By 

observing the population of sea urchins in the waters. Teluk Tamiang village 

waters based on analysis of abundance (K) and types of sea urchins (Echinoidea). 

At station I, 2 types of sea urchins (Echinoidea) were found with a total of 28 

individuals/100m2 of sea urchins (Echinoidea). The type of Diadema setosum 

was 22 individuals/100m2 and the type of Echinothrix calamaris was 6 

individuals/100m2. At station II there were also 2 types of sea urchins with a total 

of 16 individuals/100m2 sea urchins (Echinoidea) with 13 individuals/100m2 of 

Diadema setosum and 3 individuals/100m2 of Echinothrix calamaris and at 

station III also found 2 types of sea urchins with a total of 3 individuals/100m2 

Sea urchins (Echinoidea) with 2 individuals/100m2 of Diadema setosum and 1 

individual/100m2 of Echinothrix calamaris. 
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